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Abstrak 
Kemampuan berfikir kritis merupakan kemampuan yang dibutuhkan siswa pada abad-21. Problem based learning adalah model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan berfikir kritis siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan selama masa pandemic covid-19 yaitu secara daring sehingga menuntut siswa untuk melakukan proses pembelajaran secara mandiri menggunakan bahan ajar e-modul yang disiapkan oleh guru. Namun belum tersedianya modul pembelajaran yang berbasis E-modul yang diberikan kepada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-modul berbasis Problem based learning untuk memacu kemampuan berfikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan Research & Development dengan model pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Develompment, Implementasi, Evaluasion). Subjek penelitian adalah 2 guru dan 15 siswa SMP kelas 7 di Kota Sorong. Data penelitian berupa kurikulum, materi pelajaran, karakterisitik siswa, sumber belajar, skor kevalidan, uji kepraktisan, dan uji keefektifan. Hasil penelitian menunjukkan E-modul berada pada rerata 4,39 dan berada pada kategori valid sedangkan dari segi ahli materi berada pada rerata 5 dengan kategori valid dan kepraktisan e-modul terlihat pada hasil respon siswa dengan berada pada rerata 4,325 dengan kategori sangat praktis serta keefektifan e-modul terlihat pada rerata nilai N-gain 0,683. E-Modul yang dihasilkan layak digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, model pembelajaran problembased learning akan lebih efektif dalam memacu kemampuan berfikir kritis apabila guru menggunakan e-modul ini.

Kata kunci: Abad-21; Berpikir Kritis; E-Modul; Pengembangan. 

Abstract 
Critical thinking ability is an ability that students need in the 21st century. Problem based learning is a learning model that can stimulate students' critical thinking skills. The learning process carried out during the COVID-19 pandemic is online so that it requires students to carry out the learning process independently using e-module teaching materials prepared by the teacher. However, the E-module-based learning module is not yet available to students. This study aims to develop an E-module based on Problem based learning to stimulate students' critical thinking skills. This research uses Research & Development with ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The research subjects were 2 teachers and 15 7th grade junior high school students in Sorong City. Research data in the form of curriculum, subject matter, student characteristics, learning resources, validity scores, practicality tests, and effectiveness tests. The results showed that the E-module was on average 4.39 and was in the valid category, while in terms of material experts it was at an average of 5 with a valid category and the practicality of the e-module can be seen in the results of student responses with an average of 4,325 with a very practical and effective category. e-module is seen at the average N-gain value of 0.683. The resulting e-module is suitable for use by teachers in the learning process, the problem-based learning model will be more effective in spurring critical thinking skills if the teacher uses this e-module.

Keywords: 21st Century; Critical thinking; E-Module; Development.

[image: Creative Commons License]This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License


ISSN 2089-8703 Vol. 4, No. 1 (2015) 92-94
AKSIOMA: 	Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 		ISSN 2089-8703 (Print)    
	Volume 0, No. 0, 20xx, 00-00			ISSN 2442-5419 (Online)

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm


94 | Aksioma
       Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro
PENDAHULUAN 
Perkembangan  teknologi informasi dan komunikasi  pada abad-21 menekankan kepada siswa untuk dapat berpikir kritis dalam menghadapi persaingan pada bidang Pendidikan di Indonesia (Syarlisjiswan, Sukarmin, and Wahyuningsih 2021), kemampuan berfikir kritis ialah kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap orang pada abad-21, (Saputra et al. 2019). Seiring dengan perkembangan zaman, Pendidikan di indonesia mengalami kemajuan serta pendidik dituntut agar dapat mencipatkan proses pembelajaran yang dapat merangsang cara berfikir kritis siswa, proses pembelajaran dalam menggali pengetahuan siswa tidak terlepas pada strategi pembelajaran yang digunakan pendidik pada proses pembelajaran. Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 65 yakni tentang model – model yang di rekomendasikan berdasarkan kurikulum 2013 (Gunawan et al. 2019). Pendekatan problem based learning adalah pendekatan pembelajaran yang direkomendasikan agar memacu tingkat berfikir kritis siswa.
Menurut Kusumah et al. (2020) problem based learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang lebih menitik beratkan pada siswa adapun tahapan-tahapan pendekatan pembelajaran problem based learning (PBL) yakni berorientasi terhadap masalah, mengoganisasi siswa dalam belajar, penyeledikan dan menyajikan hasil kerja siswa serta yang terakhir yakni evaluasi terhadap proses pembelajaran (Situmorang, Yustina, and Syafii 2020). Penelitian terkait PBL telah diteliti oleh berbagai penulis, yakni (Saputra et al. 2019), PBL semakin lebih menambah pengetahuan peserta didik dengan permasalahan yang dikaitkan dengan dunia nyata dan diberikan pada siswa, selian itu metode pembelajaran yang dapat di katakana paling inovatif dengan permasalahan yang tidak terstruktur dan diberikan kepada peserta didik dapat melatih proses penalaran peserta didik (Yazar Soyadı 2015) hal ini sesuai dengan  Suhirman, Prayogi, and Asy’ari (2021) yang mengatakan bahwa suasa proses pembelajaran akan lebih aktif dan menarik jika pembelajaran dikerjakan bersama tim.
Model pembelajaran problem based learning akan efektif jika didukung dengan sumber belajar yang sesuai,(Ranny and Zainul 2019). salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk dijadikan sumber belajar siswa yaitu e-modul, e-modul merupakan bahan ajar yang dapat digunakan pendidik dalam mengatasi pembelajaran secara online dan offline, (Kiswanda, 2022). Namun belum terdapat sumber belajar e-modul yang sesuai dengan model pembelajaran problembased learning dan kemampuan berfikir kritis siswa
Pada awal bulan februari 2020 dunia digemparkan dengan adanya virus covid-19, (Kusumadewi, Yustiana, and Nasihah 2020) virus covid-19 merupakan virus yang berbahaya untuk manusia sehingga pemerintah dengan cepat mengambil solusi dengan mengadakan lockdown dan berdampak pada dunia pendidikan. Dunia pendidikan menjadi berubah dari awalnya proses pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka kini menjadi secara online.(Yunus and Rezki 2020)
Kemunculan covid-19 menjadikan guru untuk dapat menguasai teknologi informasi dan komunikasi agar proses pembelajaran dapat berjalan serta dapat mencapai kompetensi pembelajaran. Namun belum tersedia bahan ajar yang digunakan untuk proses pembelajaran dalam menumbuhkan jiwa kritis siswa dan bahan ajar yang menarik dalam proses pembelajaran serta dapat digunakan pada masa pandemic untuk menjadi rujukan siswa dalam proses pembelajaran secara online. Sholeha, Copriady, and Rasmiwetti (2018) berpendapat bahwa pembelajaran secara daring perlu didukung oleh media pembelajaran berbasis teknologi agar proses pembelajaran tetap berjalan pada masa pandemic, penggunaan modul elektronik membuat permasalahan lebih mudah untuk diselesaikan oleh siswa secara tatap muka maupun secara daring. (Seruni et al. 2020) hal ini dikukung oleh penelitian (Sholeha et al. 2018) yang memiliki bahan ajar e-modul yang menggunakan teknologi sebagai saran dalam proses pembelajaran tatap muka maupun online. Penelitian mengenai e-modul dapat ditemukan di berbagai literatul misalnya, (Dwi Lestari and Putu Parmiti 2020) mengatakan bahwa e-modul dapat membantu pendidik selama proses pembelajaran. Penggunaan e-modul lebih menarik jika dapat dimengkolaborasikan bersama teknologi, informasi dan komunikasi (Budiarti, Nuswowati, and Cahyono 2016) selaras dengan pernyataan Budirati (Andila, Yuliani, and Syar 2021) mengatatakan e-modul dapat menciptkan inovatif, kondisi aktif dan efektif sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis.
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk “Mengembangka E- Modul Berbasil Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Jiwa Kritis Pada Siswa Kelas 7 Semester 1” agar dapat menambahkan jiwa kritis siswa serta dapat membantu guru pada proses pembelajaran selama masa pandemic covid-19 dan dapat menjadi sumber belajar siswa secara daring.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dikembangkan oleh Dick dan Carry. Pada penelitian ini produk yang dihasilkan adalah bahan ajar berupa e-Modul PBL untuk memacu ketrampilan berfikir kritis abad-21. Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Al- Izzah kota sorong dengan subjek penelitian pada siswa kelas 30 siswa kelas 7 serta data yang dikumpulkan yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar tim ahli media, tim ahli materi, angket respon siswa,dan soal pre-test dan post-test  Penelitian ini merupakan penelitian Pengembangan yang menggunakan Model pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Analisis data untuk mengukur tingkat keefektifitas dapat dilakukan dengan melakukan uji prasyarat dengan menggunakan SPSS 22. 
Uji yang dilakukan yakni uji normalitas, uji homogenitas, uji one sample t-test dan Uji nilai i N-gain. Uji nilai N-gain dapat dilihat pada kriteria uji nilai N-gain pada Tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria nilai N-gain
	Nilai n-gain
	Kategori

	(g) ≥ 0,7
	Efektiv

	0,7 ≥ (g) ≥ 0,3
	Cukup efektiv

	(g) < 0,3
	Kurang efektiv


  (Sesmiyanti, 2019)
HASIL DAN PEMBAHASAN 
[bookmark: _Hlk109184862]Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan agar dapat menjawab permasalahan: (1). kebutuhan pengembangan bahan ajar e-modul saat proses pembelajaran disaat pandemic covid-19; (2). Analisis siswa agar mengetahui karakteristik siswa sebagai acuan dalam Menyusun produk; (3). Analisis Penerapan kurikulum 2013 pada saat proses pembelajaran. Tahap analisis kebutuhan dilakukan pertama kali yaitu analisis pada kurikulum 2013 yang digunakan guru saat proses pembelajaran dikelas dan kemampuan berfikir kritis dalam menyelesaikan permaslahan yang diberikan. Hasil yang didapat pada analisis kebutuhan menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru masih rendah sehingga menjadi salah satu target utama dalam pengembangan produk e-modul.  Kemudian analisis kebutuhan yang kedua yakni analisis pada bahan ajar yang dapat digunakan guru pada proses pembelajaran secara online maupun offline. 
Selanjutnya yaitu analisis pada karakteristik siswa SMPIT AL-izzah Kota sorong mencakup kemampuan kognitif siswa dan pengetahuan siswa terhadap pembelajaran matematika. Hasil menunjukkan minimnya kemampuan siswa dalam   pembelajaran matematika hal ini terlihat pada hasil pengerjaan tuga-tugas yang diberikan oleh guru pada siswa hanya terdapat 50 % siswa yang tuntas dan terlihat dari latar belakang pengetahuan siswa smp bahwa materi telah diberikan oleh guru hanya belum terdapat bahan ajar yang terus memacu kemampuan siswa.   Sehingga berdasarkan hasil analisis kebutuhan peneliti memutuskan untuk mengembangkan bahan ajar e- modul matematika berbasis model pembelajaran problembased learning untuk memperoleh kepraktisan dan keefektifan dalam proses pembelajaran secara online serta dapat meningkatkan ketrampilan berfikir siswa kelas VII.
Analisis materi menunjukkan materi yang dibawakan oleh guru saat proses pembelajaran belum terintegrasi pada kemampuan berpikir kritis sehingga guru membutuhkan bahan ajar yang dapat memacu siswa pada kemampuan berpikir kritis. Adapun indicator kemampuan berfikir kritis menurut Yazar Soyadı (2015) yakni dapat merumuskan masalah, mengalisis, menjawab pertanyaan, menilai kredibilitas sumber informasi.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peneliti memutuskan untuk mengembangkan bahan ajar e- modul matematika berbasis model pembelajaran problembased learning untuk memperoleh kepraktisan dan keefektifan dalam proses pembelajaran secara online serta dapat meningkatkan ketrampilan berfikir siswa kelas VII.
Desain
Bahan ajar e-modul matematika berbasis model pembelajaran PBL untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa kelas VII SMPIT Al-izzah Kota Sorong. Peneliti mendesain e-modul matematika agar dapat digunakan pada siswa kelas VII SMPIT Al-izzah Kota Sorong yang pada penelitian ini dijadikan sampel. Dalam mendesain bahan ajar, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu sesuai dengan materi serta model pembelajaran yang digunakan dan 
melakukan proses pemberian soal- soal menganalisis materi bangun datar segi         empat, menentukan rancangan yang yang dapat digunakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa.
Rancangan Bahan ajar e-modul terdiri dari cover, identitas e-modul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator pencapaian, petunjuk penggunaan e-modul, urutan penggunaan e-modul yang dintegrasikan menggunakan e-modul, indicator kemampuan berfikir kritis serta peta konsep yang dimuat dalam e-modul sehingga bahan ajar yang dihasilkan dapat merupakan bahan ajar yang memenuhi kriteria-kriteria bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru.
Berikut merupakan tampilan e-modul  dalam memacu kemampuan berfikir kritis siswa.
[image: Graphical user interface, application

Description automatically generated][image: Graphical user interface

Description automatically generated]









Gambar 2. Materi e- modul berbasis PBL
Developmen
	Pengembangan
     Kevalidan e- modul
Kevalidan e-modul dilakukan agar dapat menjawab rumusan masalah kevalidan pada e-modul yang digunakan, kevalidan digunakan dengan cara melakukan kevalidan pada ahli media dan ahli materi, serta terdapat berbagai revisi hingga dinyatakan valid. Pada e-modul peneliti melakukab beberapa revisi sebagai berikut :
a. Bagian cover pada e-modul yang direvisi yaitu penulisan materi bangun datar segi empat yang masih keliru.
b. Penambahan indicator kemampuan berfikir kritis pada e-modul
c. Mempertajam warna dan symbol pada e-modul agar pembaca dapat mengikuti sintak pembelajaran PBL pada e-modul. Revisi dilakukan agar e-modul layak digunakan oleh siswa .
Revisan dilakukan agar media layak digunakan sesuai dengan tujuan digunakan e-modul matematika berbasis pbl. Kelayakan yang dinilai ahli media terlihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Ahli Media
	Aspek
	Skor
	Kategori

	Ukuran Modul
	4
	Sangat Valid

	Tata Letak
	4,67
	

	Desain LKPD
	4,5
	

	Rata-rata
	4,39
	





Tabel 2. Menunjukkan bahwa tingkat validasi terdiri dari komponen dan indicator penilaian ukuran modul, tata letak serta desain E-modul. Pada inidikator penilaian ukuran memiliki rerata 4, rerata pada penilaian tata letak memiliki rerata 4,67 serta desain e-modul memiliki rerata 4,5. Berdasarkan indicator penilaian pada tim ahli mendapati rerata 4,39 > 4,20 sehingga e- modul dapat digunakan dengan kategori sangat valid. Setelah melakukan validasi tim ahli media selanjutnya peneliti melakukan validasi pada ahli materi, tampilan yang direvisi pada ahli materi yaitu :
a) soal evaluasi sub materi persegi dan persegi panjang yang dinilai bukan merupakan soal berpikir kritis yang dapat digunakan sehingga soal diganti dan dirubah agar dapat digunakan pada e-modul keterampilan berpikir kritis dan terdapat soal lainnya yang dirubah agar dapat digunakan pada siswa untuk memacu ketrampilan berpikir kritis siswa.
b) Revisi soal pada materi jajar genjang di ganti karena soal tersebut bukan merupakan soal dalam indicator keterampilan berfikir kritis sehinggasoal diganti untuk dapat digunakan dalam e-modul sebagai keterampilan berfikir kritis siswa. Kevalidasi tim ahli materi pada e-modul berbasis PBL dapat dilihat pada gambar Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Ahli Materi
	Aspek
	Skor
	Kategori

	Kelayakan Isi
	4,375
	Sangat Valid

	Kebahasan
	4,636
	

	Penyajian
	4,7
	

	Pendekatan PBL
	5
	



[bookmark: _Hlk109112320]Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat beberapa indicator penilaian yakni kelayakan isi, kebahasaan, penyajian serta pendekatan PBL terhadap materi yang terdapat pada e – modul. Terlihat bahwa rerata yang paling rendah yakni terdapat pada kelayakan isi dan rerata yang paling tinggi terdapat pada pendekatan PBL. Sehingga peneliti telah melakukan revis terhadap materi yang terdapat pada e-modul agar dapat di impelensikan.

Impelementasi
Kepraktisan e-modul dapat dimengetahui melalui tingkat kepraktisan e-modul, peneliti memberikan angket respon kepada siswa agar siswa dapat memberikan penilaian terhadap pengembangan e-modul . Angket respon diberikan kepada siswa yang telah diberikan e-modul sebagai sumber belajar siswa. Tingkat kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Respon Siswa
	Aspek
	Skor

	Kesesuaian dengan pendekatan PBL
	4,27

	Ketertarikan
	4,24

	Materi dan Penyajian
	4,34

	Penggunaan Bahasa
	4,45

	Rata-rata
	4,325



[bookmark: _Hlk109112562]Berdasarkan Tabel 4. Terlihat bahwa respon siswa terhadap tingkat kepraktisan e-modul memiliki rerata 4,325 yang > 4,2 sehingga e-modul dapat dikatakan sangat praktis. Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan beberapa kali evaluasi oleh tim ahli materi, tim ahli media, evaluasi kelompok untuk mendapatkan keefesinesi dari e-modul berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa hingga dapat dikatakan layak digunakan dilapangan. Tahap evaluasi ini dilihat dari proses pengembangan menggunakan metode ADDIE.
Tingkatkeefektivitas penggunaan e-modul dapat diketahui dari hasil nilai N-gain score yang memiliki rerata 0,683. Perolehan nilai N- gain dilakukan dengan memenuhi syarat data berdistribusi normal menggunakan Kolmogorov-smirnov dengan nilai 0.200 dan memenuhi kriteria α > 0,05 dengan demikian dapat dikatakan data berdistribusi normal. Selanjutnya yaitu uji t, uji t dilakukan untuk melihat terdapat perbedaan nilai pretest dan post-test, hasil pretest dan posttest pada uji t memiliki nilai sig (2-tailed) yakni 0,00 < 0,05 yang memiliki arti bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi terhadap penggunakan e-modul berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa serta cukup efektif digunakan.
Pengembangan e-modul berbasis problem based learning merupakan bahan ajar modul yang dirancang agar siswa mampu menyelesaikan masalah pada dunia nyata dan pernyataan ini didukung oleh penelitian (Kusumah et al. 2020) bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan proses pembelajaran yang berkaitan dengan dunia nyata dan siswa memiliki banyak pengetahuan dalam menyelesaikan maasalah yang diberikan selaras dengan (Kusumah et al. 2020), (Rahmat, Arip, and Nur 2020) juga mengatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat merangsang siswa terhadap proses berfikir kritis berdasarkan pengalaman yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dan memiliki tahapan-tahapan yang mampu menjawab beberapa rumusan masalah sebagaimana tercantum pada pendahuluan.
[bookmark: _Hlk109112602]Pengembangan e-modul berbasis problem based learning divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil validasi ahli media pada indikator penilaian ukuran memiliki rerata 4, rerata pada penilaian tata letak memiliki rerata 4,67 serta desain LKPD memiliki rerata 4,5. Berdasarkan indicator penilaian pada tim ahli mendapati rerata 4,39 > 4,20 sehingga dapat e- modul dapat digunakan dengan kategori sangat valid. Hasil validasi berikutnya yakni validasi ahli materi rerata yang paling rendah yakni terdapat pada kelayakan isi dan rerata yang paling tinggi terdapat pada pendekatan PBL. Sehingga peneliti telah melakukan revisi terhadap materi yang terdapat pada e-modul agar dapat di impelensikan, ahli validasi materi mengatakan bahwa harus terdapatnya tambahan literature agar dapat menunjang isi dari materi yang tertuang pada e-modul.
Pengujian kepraktisan e-modul dilakukan dengan memberikan angket respon siswa terhadap e-modul yang telah digunakan dan memperoleh rerata 4,325 serta berada pada kategori sangat praktis. Penelitian yang selaras dari (Syarlisjiswan et al. 2021) Memiliki hasil yang serupa yakni 86,5% berada pada kategori sangat layak, sedangkan hasil rerata yang sama pada penelitian (Winaya, Darmawiguna, and Sindu 2016) dengan  rerata mencapai 94% serta berada pada kategori sangat layak sehingga dapat dikatakan bahwa bahan yang dikembangkan dapat diterapkan secara mandiri oleh siswa.
Selanjutnya yakni melakukan uji keefektifan terhadap e-modul yang digunakan serta memiliki hasil nilai N-gain terhadap pretest dan posttest yakni 0,683dan memiliki hasil uji t dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa e-modul yang dikembangkan berbasis problembased learning untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa efektif diterapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN 
[bookmark: _Hlk109112695]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa Analisis kebutuhan bahan ajar berupa e- modul dibutuhkan oleh guru dalam proses belajar mengajar secara online dan memuat soal – soal berfikir kritis dengan model pembelajaran problem basic learning. E-modul yang digunakan adalah e- modul yang sudah di uji kevalidan serta telah melakukan revisian hingga dinyatakan valid. Berdasarkan tingkat kepraktisan terlihat bahwa memiliki rerata 4,325 dan berada pada kategori sangat praktis serta memilki rerata N-gain score 0,683 berada pada kategori cukup efektif. Berdasarkan kesimpulan diatas e-modul yang dikembangkan berbasis problembased learning menjadi bahan ajar yang dapat memudahkan guru dalam proses pembelajaran secara online maupun offline dengan materi yang telah disediakan dan berorientasi pada berfikir kritis siswa.  Sehingga diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat mempersiapkan e-modul pada pelajaran yang lainnya
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